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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penilaian 

1. Pengertian 

Setelah pelaksanaan kurikulum selesai, selanjutnya adalah tahap 

penilaian. Dalam Kamus Bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai harga.
1
 

Pendapat lain menyebutkan bahwa penilaian sebagai istilah umum yang 

mencakup semua metode yang biasa digunakan untuk menilai 

performance individu siswa ataupun kelompok.
2
 

 Menurut Deni Darmawan, penilaian adalah proses penentuan 

memadai atau tidaknya proses pembelajaran dan belajar. Menurutnya 

penilaian ini dimulai dengan analisis masalah karena tujuan dan hambatan 

dijelaskan pada efektivitas atau nilai dari program, produk, proses, tujuan 

ataupun kurikulum.
3
 Febru A dalam M. Fadlillah (2014: 202), 

menyebutkan bahwa penilaian merupakan suatu proses monitoring 

terhadap serangkaian aktivitas ataupun proses pembelajaran untuk 

memantau aktifitas siswa setiap saat agar memperoleh pemahaman 

                                                 
1
 Puthot Tunggal Handayani dan Pujo Adhi Suryani, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis, 

(Surabaya: Giri Utama), 325 
2
 Prof. Dr. Warsono, M.S. dan Drs. Hariyanto, M.S., Pembalajaran Aktif; Teori dan Asesmen, 

(Bandung: PT.Rosdakarya, 2013), cet. 2, 264 
3
 Dr. Deni Darmawan, S.Pd., M.Si., Inovasi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 32 
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menyeluruh sehingga didapatkan langkah dalam pemilihan strategi 

pembelajaran berikutnya.
4
 Sama halnya dengan Anita Yus, yang 

menyebutkan bahwa penilaian berkaitan dengan informasi tentang diri 

seseorang dalam suatu kegiatan, waktu dan stimulant tertentu.
5
 

Penilaian dibagi menjadi dua macam, yakni penilaian tes dan 

penilaian nontes. Yang keduanya saling melengkapi satu dengan yang 

lainnya.  

2. Tes  

Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang 

menjadi dasar bagi penetapan skor angka.   

a. Bentuk tes objetif 

1) Tes benar-salah (true-false), adalah tes yang memuat 

pernyataan-pernyataan. Pernyataan tersebut ada yang benar 

dan ada yang salah.  

2) Tes pilihan ganda (multiple choice test), merupakan tes 

yang memuat serangkaian informasi yang belum lengkap, 

dan untuk melengkapinya adalah dengan jalan memilih dari 

berbagai alternative pilihan yang sudh disediakan. 

b. Bentuk tes esai (tes sujektif) 

                                                 
4
 M. Fadlillah, M.Pd.I., Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 202 

5
 Dr. Anita Yus, M.Pd., Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012), cet. 2, 40 
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1) Bentuk uraian bebas, memberikan kebebasan kepada para 

siswa untuk memberikan opini serta alasan yang 

diperlukan. 

2) Bentuk uraian terstruktur atau terbatas, meminta siswa 

untuk memberikan jawaban terhadap soal dengan 

persyaratan soal dengan persyaratan tertentu. 

3) Bentuk jawaban singkat,  merupakan tipe tes yang bisa 

dijawab dengan kata, frase, bilangan ataupun symbol. 

4) Melengkapi (isian), tes ini hamper sama dengan bentuk 

jawaban singkat yakni bisa dijawab dengan menggunakan 

kata, frase, bilangan atau symbol.
6
 

3. Non tes  

a. Penilaian unjuk kerja 

Merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan 

peserta didik dalam melakukan sesuatu.  Kerja yang dapat diamati 

sebagai penilaian seperti bermain music, bermain alat, membacakan 

pusisi/deklamasi, mengoperasikan suatu alat dan lain-lain. 

b. Penilaian produk 

Penilaian ini merupakan penilaian terhadap keterampilan dalam 

membuat suatu produk dan kualitas produk tersebut. 

                                                 
6
Prof. dr. hamzah B. Uno, M.Pd, Dra. Satria Koni, M.Pd, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 111-118  
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c. Penilaian proyek 

Penilaian proyek adalah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 

harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 

d. Portofolio 

Merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan 

informasi yang menunjukkan perkembangan siswa dalam satu 

masa/periode tertentu. 

e. Penilaian sikap 

Penilaian sikap  ini terdiri dari tiga komponen, yakni komponen afektif 

(penilaian terhadap objek), komponen kognitif 

(kepercayaan/keyakinan terhadap objek) dan komponen konatif 

(berperilaku dengan cara tertentu sesuai kehadiran objek sikap).
7
 

 

 

 

B. Penilaian Autentik 

1. Pengertian  

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terdapat penilaian autentik 

dan non-autentik. Disebutkan dalam Peraturan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan nomor 104 tahun 2014 pasal 1 ayat 2, penilaian autentik 

adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik untuk 

                                                 
7
 Ibid, 19-28 
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menunjukkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperolehnya dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 

sesungguhnya.
8
  

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa penilaian autentik 

merupakan suatu proses monitoring terhadap peserta didik agar 

didapatkan informasi dan hasil dari pembelajaran serta pemilihan strategi 

yang sesuai untuk pembelajaran selanjutnya dengan melihat sikap, 

pengetahuan dan keterampilannya.  

 

2. Fungsi penilaian autentik 

Fungsi dari penilaian menurut Nana Sudjana, adalah sebagai 

berikut
9
: 

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional. Dengan 

demikian penilaian harus mengacu pada rumusan-rumusan tujuan 

intruksional. 

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan 

mungkin dilakukan dalam hal tujuan intruksional, kegiatan belajar 

siswa, strategi mengajar guru dan lain-lain. 

                                                 
8
 Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 104 tahun 2014 tentang Penilaian Hasil 

Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 3 
9
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.1995),  

4 
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c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para 

orang tua. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan 

kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalam bentuk 

nilai-nilai prestasi yang dicapainya. 

Penilaian di sini berfungsi sebagai alat untuk mengetahui seberapa 

berhasilkah proses belajar mengajar yang terjadi. Selain itu juga sebagai 

perbaikan dalam melakukan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru kepada siswa. Sebagaimana yang tertulis dalam perkmendikbud 

nomor 104 tahun 2014 pasal 3 ayat 1 yang menyebutkan: 

 “Penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk memantau 

kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi 

kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan”.
10

 

Fungsi penilaian yang lainnya di sini bukan hanya untuk 

menentukan kemajuan belajar siswa, tetapi sangat luas. Fungsi penilaian 

adalah sebagai berikut: 

a. Penilaian membantu siswa merealisasikan dirinya untuk mengubah 

atau mengembangkan perilakunya. 

b. Penilaian membantu siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah 

dikerjakannya. 

                                                 
10

 Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 104 tahun 2014 tentang Penilaian 

Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 3 
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c. Penilaian membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar 

yang digunakannya telah memadai. 

d. Penilaian membantu guru membuat pertimbangan administrasi.
11

 

Sedangkan dalam permendikbud nomor 104 menyatakan bahwa 

fungsi dari penilaian sendiri mencakup dua item, yakni: 

a. Formatif yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik 

dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada setiap kegiatan 

penilaian selama proses pembelajaran dalam satu semester, sesuai 

dengan prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik tahu, mampu dan 

mau. Hasil dari kajian terhadap kekurangan peserta didik digunakan 

untuk memberikan pembelajaran remedial dan perbaikan RPP serta 

proses pembelajaran yang dikembangkan guru untuk pertemuan 

berikutnya. 

b. Sumatif yaitu menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada 

akhir suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa pendidikan 

di satuan pendidikan. Hasil dari penentuan keberhasilan ini digunakan 

untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas dan keberhasilan belajar 

satuan pendidikan seorang peserta didik. 

Dari berbagai paparan diatas, fungsi penilaian sangatlah komplek 

dalam hal belajar mengajar, tidak hanya untuk peserta didik, namun juga 

untuk pendidikan dan lembaga yang menaungi pendidikan agar 

                                                 
11

Oemar Hamalik, “Psikologi Belajar Mengajar”, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002) , 204 
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selanjutnya bisa lebih baik setelah diadakan penilaian. Karena pada 

hakikatnya, pendidikan itu merupakan proses peningkatan kualitas 

manusia agar memiliki kemampuan real.
12

   

 

 

 

3. Tujuan penilaian autentik 

Dalam Nana Sudjana menyebutkan tujuan dari penilaian adalah 

sebagai berikut
13

: 

a. Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa sehingga dapat diketahui 

kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata 

pelajaran yang ditempuhnya. 

b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah 

laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. 

c.  Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan 

dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran 

serta strategi pelaksanaanya. 

                                                 
12

 Dr. Nurhattati Fuad, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat; Konsep dan Strategi 

Impelementasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 82 
13

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.., 4 
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d. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan.Pihak yang dimaksud 

meliputi pemerintah, masyarakat, dan para orang tua siswa. 

Dari pendapat di atas, penilaian mempunyai tujuan 

mendeskripsikan hasil belajar siswa sehingga dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangan siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Selain itu juga 

dapat mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah, di sini dapat terlihat berhasil tidaknya guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. Karena pembelajaran mengarahkan bagaimana 

membelajarkan peserta didik bukan apa yang dipelajari peserta didik, serta 

menjadikan peserta didik sebagai subjek bukan sebagai objek.
14

 Apabila 

hasilnya kurang baik maka dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan 

proses pendidikan sehingga dapat memberikan pertanggungjawaban 

terhadap pihak sekolah.  

Dan dalam permendikbud nomor 104 pasal 3 ayat 3 menyebutkan 

bahwa tujuan dari penilaian adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi. 

b. Untuk menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi. 

c. Untuk menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan 

tingkat penguasaan kompetensi. 

                                                 
14

 Prof. Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd. dan Nurdin Mohamad, S.Pd., M.Si., Belajar dengan Pendekatan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), cet. 3, 237 
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d. Untuk memperbaiki proses pembelajaran.
15

 

  

4. Sistem dan karakteristik penilaian autentik 

Menurut Zainal Arifin, terdapat lima sistem dalam penilaian
16

, yaitu: 

a. Penilaian kelas 

Dalam pembelajaran kelas, gurulah yang bertugas untuk 

megadakan penilaian kelas yang bertujuan untuk mengetahui 

kemajuan dan hasil dari pembelajaran pada peserta didik, 

mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan 

proses pembelajaran dan penentuan kenaikan kelas.  

Pelaksanaan penilaian kelas ini juga harus memerhatikan 

prinsip-prinsip yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, prinsip-prinsip itu antara lain
17

: 

1) Motivasi 

Menurut mulyasa motivasi merupakan suatu dorongan 

yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu hal.
18

 

Penilaian kelas diajukan untuk meningkatkan motivasi 

                                                 
15

 Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 104 tahun 2014 tentang Penilaian 

Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 3 
16

 Drs. Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), cet. 3, 175 
17

 Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M.Pd.,  Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), cet. 3, 

351-353 
18

 Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012). Cet. 9,  266 
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belajar siswa melalui pemahaman atas kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh peerta didik dan juga guru.  

Penilaian tidak semata untuk penilaian akhir, namun arti 

dari penilaian bagi peserta didik. Guru bertugas untuk 

memberitahu makna dari penilaian ini agar peserta didik 

lebih termotivasi dalam pelaksanaan belajar mengajar. 

2) Validitas 

Penilaian tidak hanya untuk melengkapi syarat 

administrative belaka, namun juga untuk memperoleh 

informasi ketercapaian peserta didik yang terumuskan 

dalam kurikulum pendidikan. 

3) Adil 

Setiap peserta didik punya kesempatan yang sama dalam 

proses pembelajaran tanpa memandang derajat, ras dan 

statusnya. 

4) Terbuka 

Penialaian yang baik itu yang bisa dipahami baik oleh 

penilai maupun yang dinilai. Keterbukaan dalam prosedur 

dan criteria penilaian akan mampu membangkitkan 

motivasi dan pemahaman dalam pencapaian kompetensi 

5) Berkesinambungan 
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Pada hakikatnya, penilaian kelas merupakan bagian 

integral proses pembelajaran. Oleh karenanya proses 

penilaian harusnya dilakukan terus menerus dan 

berkesinambungan. 

6) Bermakna 

Tersusun dan terarah harus ada pada penilaian kelas, 

sehingga hasil yang didapat benar-benar bermakna kepada 

semua pihak pembelajaran khususnya pada peserta didik. 

7) Menyeluruh 

Pada kurikulum berbasis kompetensi di arahkan untuk 

perkembangan siswa secara utuh, sehingga penilaiannya 

pun harus memberikan informasi secara utuh tentang 

perkembangan peserta didik pada setiap aspek. 

8) Edukatif 

Penilaian tidak hanya terpaku pada kompetensi siswa saja, 

namun juga harus ada timbal balik antara guru dan murid 

sehingga bisa digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran.
19

 

Penilaian kelas ini terdiri atas kegiatan ulangan harian, 

pemberian tugas serta ulangan umum. Dan bahan dari penilaian sendiri 

sesuai dengan kalender pendidikan. 

                                                 
19

 Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M.Pd., “Kurikulum dan Pembelajaran”, 354 
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b. Tes kemampuan dasar 

Tes kemampuan dasar ini berfungsi untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan dalam 

rangka memperbaiki program pembelajaran atau biasa disebut dengan 

program remedial.
20

 Biasanya tes ini dilakukan pada setiap tahun akhir 

pembelajaran (akhir kelas III). 

c. Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikat 

Dalam akhir pembelajaran tepatnya di akhir semester dan akhir 

tahun pelajaran diadakan penilaian yang berguna untuk mendapatkan 

gambaran secara utuh dan menyeluruh dalam pencapaian ketuntasan 

pada peserta didik dalam kurun satuan waktu tertentu. Sebagai 

keperluan sertifikasi, kinerja serta hasil belajar yang sudah 

tercantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar dan tidak hanya 

dilihat pada hasil penilaian akhir jenjang sekolah para peserta didik. 

d. Benchmarking  

Menurut zainal, Benchmarking adalah suatu penilaian terhadap 

proses dan hasil untuk menuju ke suatu unggulan yang memuaskan. 

Pengukuran keunggulan ini dapat di tentukan pada tingkat sekolah, 

daerah maupun nasional. Untuk dasar dalam pembinaan guru dan 

                                                 
20

 Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Kurikulum Tingkat Satuan..., 260 
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kinerja sekolah, pengadaan penilaian dilakukan secara 

berkesinambungan sehingga peserta didik dapat mencapai tahap 

keunggulan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan 

kemahirannya.  

Dan untuk memperoleh data dan informasi pencapaian 

benchmarking dapat dilakukan penilaian secara nasional pada akhir 

satuan pendidikan. Yang akhirnya hasil dari penilaian tersebut 

digunakan untuk memberi peringkat sekolah dan tidak untuk 

memberikan nilai akhir pada para peserta didik di sekolah tertentu. 

Serta untuk pembinaan guru dan kinerja pada sekolah.
21

 

e. Penilaian program 

Penilaian ini dilakukan secara berkala dan continue oleh 

Departemen  Pendidikan Nasional dan Dinas Pendidikan. Pengadaan 

penilaian program ini berfungsi untuk mengetahui kesesuaian 

kurikulum dengan dasar, fungsi, tujuan pendidikan nasional, serta 

kesesuaian dengan tuntutan perkembangan yang telah terjadi di sekitar 

masyarakat pada umumnya.
22

 

Sedangkan karakteristik dari penilaian kurikulum 2013 berbeda 

dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. Pada penilaian autentik kurikulum 

2013 ini pelaksanaannya lebih terperinci dan menyeluruh, baik dari segi 

                                                 
21

 Ibid,  261 
22

 Drs. Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum..., 176 
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sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Perincian pembahasannya 

sebagai berikut: 

a. Belajar tuntas 

Pada pembahasan ini dimaksudkan pada peserta didik yang 

tidak diperbolehkan mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum 

mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 

prosedur  yang benar dan hasil yang baik. Hal ini untuk kompetensi 

pada kategori pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4). 

Asumsi yang digunakan dalam pembelajaran tuntas adalah 

peserta didik dapat belajar apapun, namun waktunya saja yang 

berbeda. Yang perlu diperhatikan oleh guru ialah mengerti bagaimana 

karakteristik peserta didiknya yang berbeda-beda, sehinga mampu  

untuk memberikan pengajaran, motivasi dan pendampingan dengan 

cara berbeda. Disini guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang 

tentunya bisa memberi pemahaman bagi peserta didik. 

b. Otentik 

Penilaian ini memandang penilaian dan pembelajaran secara 

terpadu. Harus mencerminkan dunia nyata, bukan hanya dunia 

sekolah. Menggunakan berbagai cara dan juga penilaian holistic 

(kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, ketarmpilan dan sikap). 

Penilaian ini tidak hanya tidak hanya difokuskan terhadap apa yang 
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diketahui oleh peserta didik, namun sekaligus menekankan apa saja 

yang bisa dilakukan oleh mereka. 

Wawasan luas sangat diperluakan guru dalam penilaian otentik 

ini. Pengalaman-pengalaman guru dalam dunia nyata yang menjadi 

pijakan dalam penilaian ini. Dalam pembelajarannya, guru bisa 

memberikan contoh permasalahan-permasalahan dalam dunia nyata 

yang mungkin bisa dipecahkan oleh peserta didik. Sehingga peserta 

didikpun juga mengetahui contoh bagaimana permasalah yang bisa 

saja mereka hadapi dalam dunia. 

c. Berkesinambungan 

Mendapatkan gambaran yang utuh mengenai segala 

perkembangan hasil belajar siswa, memantau proses, kemajuan dan 

perbaikan hasil terus secara menerus dalam bentuk penilaian proses, 

serta berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan merupakan tujuan 

dari penilaian secara berkesinambungan. 

d. Berdasarkan acuan criteria 

Kemampuan yang dimiliki oleh siswa tidak hanya 

dibandingkan dengan kelompoknya, namun dibandingkan terhadap 

criteria yang ditetapkan, misal pada ketuntasan minimal yang 

ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing.  

e. Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi 
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Teknik penulisan yang bervariasi dapat berupa tertulis, lisan, 

produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan ataupun penilaian 

diri.
23

 

 

5. Teknik dan instrument penilaian autentik 

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, penilaiannya menggunakan 

penilaian autentik yang dikelompokkan menjadi tiga aspek, yakni:
24

 

a. Penilaian sikap 

Penilaian sikap ini berhubungan dengan sikap para peserta 

didik kepada guru, mata pelajaran, proses pembelajaran dan nilai atau 

norma yang berhubungan dengan materi yang disampaikan/dipelajari. 

Beberapa cara yang bisa digunakan dalam penilaian sikap antara lain:  

1) Observasi, yakni sikap maupun perilaku siswa direkam dan 

dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan 

pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator yang 

meliputi sikap-sikap yang diamati. Penggunaan indicator 

bisa seperti contoh dibawah ini: 

Table 2.1 

No Nama 
Sikap  

Keterbukaan  Kerajinan  Kejujuran  kepedulian 

                                                 
23

 M. Fadlillah, M.Pd.I., Implementasi Kurikulum 2013, op.cit., 208-210 
24

 Ibid, 211-233 
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1      

2      

Keterangan:  

Skala penilaian sikap dibuat rentang antara 1-3 

1 = sangat kurang 

2 = konsinten 

3 = sangat konsisten 

2) Penilaian diri, merupakan teknik yang dilakukan dengan 

cara menggunakan kekurangan atau kelebihan peserta didik 

sebagai indicator pencapaian kompetensi. Lebih jelasnya, 

berikut contoh penilaian diri. 

Penilaian konsep diri peserta didik 

Nama sekolah  : …………………………… 

Mata pelajaran : ………………………….... 

Nama               : …………………………… 

Kelas               : …………………………… 

No Pernyataan 
Alternative  

Ya Tidak 

1. Saya optimis meraih cita   

2. Saya bekerja keras untuk 

meraih cita-cita 

  

3. Saya berperan aktif dalam 

masyarakat 

  

Table 2.2 
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b. Penilaian pengetahuan 

Penilaian ini berhubungan dengan kompetensi kognitif. Model 

penilaiannya dapat berupa tes tulis, tes lisan maupun penugasan. 

1) Instrument tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, benar salah, menjodohkan atau uraian 

yang semuanya dilengkapai dengan pedoman penskoran. 

2) Instrument tes lisan dapat berupa daftara pertanyaan yang 

di utarakan secara langsung. 

3) Instrument penugasan berupa pekerjaan rumah atau proyek 

yang dikerjakan individual atau kelopok sesuai dengan 

instrument guru dan jenis tugas. 

 

c. Penilaian keterampilan 

Penilaian ini berhubungan dengan kompetensi keterampilan 

siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Guru menilai 

kompetensi keterampilan pada siswa dengan penilaian kinerja, yakni 

penilaian yang menuntut siswa untuk mendemonstrasikan kompetensi 

tertentu dengan menggunakan tes praktik/penilaian produk, proyek 

dan penilaian portofolio. 
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6. Penilaian autentik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti materi “Mujahadah An-Nafs, Husnudzon dan 

Ukhuwah” 

System penilaian pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti ini 

mengacu pada ketentuan penilaian pada kurikulum 2013. Tiap macam dari 

penilaian di realisasikan pada beberapa bab atau materi. Pada tiap materi 

diberikan penilaian yang sesuai dengan bobot materi dan indicator 

pencapaian kelulusan, dengan melihat kemampuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Sebelum penulis paparkan penilaian yang dilaksanakan pada 

materi “Mujahadah An-Nafs, Husnudzon dan Ukhuwah”, terlebih dulu 

melihat kompetensi dasar dan indikatornya. Seperti yang ada dibawah ini: 

      No                           Kompetensi Dasar                                 Indikator 

1 3. 1. Menganalisis  Q.S. Al-Anfal 

(8):72), Q.S. Al-Hujurat 

(49):12 dan QS Al- Hujurat 

(49):10, serta hadits tentang 

kontrol diri (mujahadah an-

nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah). 

3.1.1 Mengidentifikasi hukum bacaan 

tajwid 

3.1.2 Mengartikan Q.S. Al-Anfal/ 

8:72, Al- Hujurat /49:10 dan 

12,  serta hadits terkait 
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2 3.2. Memahami manfaat dan 

hikmah control diri 

(mujahadah an-nafs), 

prasangka baik (husnuzzhan) 

dan persaudaraan (ukhuwah), 

dan menerapkannya dalam 

kehidupan 

3.2.1. Siswa dapat menjelaskan pengertian 

          kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan) dan 

persaudaraan (ukhuwah), 

dan menerapkannya dalam 

kehidupan 

3.2.2. Menjelaskan manfaat dan 

hikmah kontrol diri (mujahadah 

an-nafs), prasangka baik 

(husnuzzhan) dan persaudaraan 

(ukhuwah), dan 

menerapkannya dalam 

kehidupan 

3 4.1  Membaca Q.S. Al-Anfal (8) 

72); Q.S. Al-Hujurat (49):12, 

dan Q.S. Al- Hujurat (49) : 10 

sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makhrajul huruf. 

4.1.1  Membaca Q.S. Al-Anfal (8):72); 

Q.S. Al- Hujurat (49):12; dan Q.S. 

Q.S. Al-Anfal (8):72); Q.S. Al-

Hujurat (49):12; dan QS Al- Hujurat 

(49):10; Al-Hujurat (49):10 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhrajul 

huruf 

4 4.2  Mendemons-trasikan  hafalan 

Q.S. Al-Anfal (8):72); Q.S. 

Al-Hujurat (49):12; QS Al-

Hujurat (49):10, dengan 

lancar. 

4.2.1   Mendemonstrasikan  hafalan Q.S. 

Al-Anfal (8):72); Q.S. Al-Hujurat 

(49):12; QS Al-Hujurat (49):10, 

dengan lancar. 
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Dari data diatas dapat dipaparkan bahwa indicator materi ini dapat 

melaksanakan Mujahadah An-Nafs, Husnudzon dan Ukhuwah dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai implementasi dari Q.S. Al-Hujurat ayat 10 

dan 12, Q.S. Al-Anfal ayat 72 serta hadits-hadits nabi yang terkait dengan 

materi tersebut. Kemudian penilaian dilakukan guru dengan tes tulis, tes 

lisan yang diterapkan dalam presentasi, pemberian tugas-tugas yang bisa 

mengasah pengetahuan dan keterampilan siswa. Jelasnya tentang 

pemberian penilaian dalam pembelajaran materi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes  

a. Tulis 

No Soal Kunci Jawaban 

1. 

Jelaskan isi kandungan Q.S. al-

Anfal (8): 72! 

 Ayat ini menjelaskan tentang 

kontrol diri (mujahadah an-

nafs) ! 

2. 
Jelaskan isi kandungan Q.S. al-

Hujurat (49): 12! 

Ayat ini menjelaskan tentang 

prasangka baik husnuzzhan)  

3. 
Jelaskan isi kandungan Q.S. al-

Hujurat (49): 10 ! 

Ayat ini menjelaskan tentang 

persaudaraan (ukhuwah) ! 

4. 

Jelaskan manfaat dan hikmah 

dari kontrol diri 

(mujahadah an-nafs) ! 

Tidak tergesa-gesa dalam 

menghadapi sesuatu. 
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5. 

Jelaskan manfaat dan hikmah 

dari prasangka baik 

(husnuzzhan) ! 

Terhindar dari berburuk sangka,  

akan selalu dihargai dan dihormati 

orang lain. 

6. 

Jelaskan manfaat dan hikmah 

dari persaudaraan 

(ukhuwah) ! 

Beban hidup akan semakin ringan. 

Hidup menjadi mudah dan 

tenteram karena tidak ada musuh. 

 

b. Lisan (mempresantasikan hasil diskusi) 

No Nama Peserta didik 

Kemampuan 

Mempresentasikan 

1 2 3 4 5 

1       

2       

3       

 

Keterangan :    Skor Tes lisan : 

 Mempresentasikan sangat baik  = 80 – 90 = A 

 Mempresentasikan baik   = 70 – 79 = B 

 Mempresentasikan kurang baik  = 60 – 69 = C 

 Mempresentasikan tidak lancar  = 50 – 59 = D 

 Tidak dapat mempresentasikan  =kurang dari 50=E 
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2. Non Tes  

a. Tugas (mengidentifikasi manfaat dan hikmah perilaku kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan 

persaudaraan (ukhuwah) yang terdapat pada Q.S. al-Anfal (8): 

72,al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10, serta hadits terkait 

Q.S. al-Anfal (8): 72, al-Hujurat (49): 12, dan al-Hujurat (49): 10). 

b. Observasi (mengamati perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), 

prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah) terhadap 

teman sejawat atau orang lain; 

c. Portofolio (tugas dan observasi dikerjakan di lembar kerja dan 

diserahkan kepada pendidik). 

 

C. Perkembangan sosial 

1. Pengertian  

Perkembangan pada dasarnya merujuk pada perubahan sistematik 

tentang fungsi-fungsi fisik dan psikis. Perkembangan ini dapat di artikan 

sebagai proses perubahan kuantitas dan kualitas pada diri individu dalam 

kehidupannya, mulai pada masa konsepsi, bayi, masa kanak-kanak, masa 

remaja hingga masa dewasa. Bisa juga di alokasikan baik fisik 

(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) menuju tingkat kedewasaan atau 
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kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif dan 

berkesinambungan.
25

  

Sementara itu, Chaplin dalam Desmita mengatakan bahwa 

perkembangan sebagai perubahan yang berkesinambungan dan progresif 

dalam organism dari lahir sampai dengan mati, pertumbuhan, perubahan 

dalam bentuk dan integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke bagian 

fungsional, serta kedewasaan atau kemunculan pola asasi dari tingkah laku 

yang dipelajari.
26

 

Muhibbin Syah juga menyebutkan bahwa perkembangan 

(Development) merupakan suatu proses atau tahapan pertumbuhan kearah 

yang lebih maju atau kompleks.
27

 Sedangkan Syamsu Yusuf menyebutkan 

bahwa perkembangan adalah perubahan progresif dan continue 

(berkesinambungan) dalam diri individu mulai dari lahir sampai mati.
28

  

Perkembangan dan pertumbuhan amatlah berbeda. Jika 

perkembangan adalah perubahan jasmani dan ruhani kearah yang lebih 

kompleks, maka pertumbuhan adalah perubahan kuantitatif yang mengacu 

                                                 
25

 Syamsu Yusuf L.N dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), cet. 3, 1-2 
26

 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), cet. 13, 4 
27

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), cet. 18, 40 
28

 Prof. Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M.Pd., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Pt 

Remaja Rosdakarya, 2012). Cet. 13, 15  
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pada jumlah, besar, dan luas yang bersifat konkret.
29

 Dua kondisi inilah 

yang meliputi kepribadian manusia.
30

  

Bisa dikatakan bahwa pertumbuhan merupakan suatu perubahan 

yang terjadi pada manusia dari bayi sampai mati secara kontinue, dari 

tingkat jasmaniah maupun lahiriahnya. Terdapat banyak fase 

perkembangan yang terjadi pada manusia, salah satunya yakni 

perkembangan sosial. 

Menurut Djaali, perkembangan social adalah kemajuan progresif 

melalui kegiatan yamg terarah dari individu dalam pemahaman warisan 

social dan porsi tingkah laku pada dirinya.
31

 Arti lain dari perkembangan 

social yaitu pencapaian kematangan terhadap hubungan social, atau bisa 

juga diartikan sebagai norma-norma kelompok, moral dan juga tradisi.
32

 

Tidak hanya perkembangan moral, perkembangan emosional anak 

pun juga dipengaruhi oleh perkembangan sosialnya. Berkenaan dengan 

perkembangan, menurut Hurlock dalam Hamzah bahwa keberadaan anak 

dalam kehidupan social sehari-hari  dapat dilihat dari dua aspek, yakni 

anak yang memiliki sifat introvern (anak yang banyak memikirkan dirinya 

sendiri), bersifat individualistic, dan kedua adalah anak yang bersifat 

ekstrofen (anak yang selalu mengarahkan perhatiannya diluar dirinya), 

                                                 
29

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., 41 
30

 Prof. Dr. H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), cet. 8, 16 
31

 Ibid, 48 
32

 Prof. Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M.Pd., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., 122 
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anak yang seperti ini cenderung bersifat social.
33

 Perkembangan social ini 

dipaparkan oleh Syamsu dan Nani yang menyatakan bahwa maksud 

perkembangan social adalah pencapaian kematangan dalam hubungan atau 

interaksi social.
34

 

Bisa diambil garis besar bahwa perkembangan social adalah 

kemajuan yang terjadi pada tingkat hubungan social dan tingkah laku diri 

sendiri seiring dengan waktu dan kebudayaan yang sudah diperoleh. 

Dalam mempelajari adanya perkembangan pada manusia 

diperlukan adanya hal-hal berikut ini: 

a. Proses pematangan khususnya pada fungsi kognitif 

b. Proses belajar 

c. Pembawaan atau bakat
35

 

Ketiga hal tersebut berkaitan satu dengan lainnya, jika fungsi 

kognitif, bakat dan proses belajar yang baik terjadi pada anak didik, maka 

hampir dapat dipastikan yang mereka akan mengalami fase perkembangan 

yang mulus. Namun asumsi ini tidak selamanya bisa terwujud karena ada 

beberapa factor yang bisa merubahnya. Factor-faktor tersebut sesuai 

dengan aliran-aliran perkembangan antara lain: 

                                                 
33

 Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd., Orientasi Baru dalam Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012), cet. 5, 122 
34

 Syamsu Yusud L.N dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik..., 65 
35

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 42 
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a. Aliran nativisme, tokoh utamanya bernama Arthur 

Schopenhauer. Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan 

manusia itu ditentukan oleh pembawaannya, sedang 

pengalaman dan pendidikan yang mereka anggap tidak 

berpengaruh. 

b. Aliran empirisme, tokohnya adalah John Locke. Doktrin aliran 

ini adalah “tabula rasa” yang berarti batu tulis kosong atau 

lembaran kosong (black slate/black tablet).  Doktrin ini 

menekankan bahwa pengalaman, lingkungan dan pendidikan 

itu pending, sedang bakat serta pembawaan lahir tidak 

berpengaruh. 

c. Aliran konvergensi, merupakan gabungan antara aliran 

empirisme dan nativisme. Tokohnya adalah Louis William 

Stern. Aliran ini menggabungkan istilah hereditas 

(pembawaan) lingkungan sebagai factor yang berpengaruh 

pada perkembangan manusia.
36

  

 

2. Proses perkembangan  

                                                 
36

 Ibid, 43-45 
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Setiap manusia yang normal yang akan mengalami fase 

perkembangan. Menurut beberapa ahli dalam mengemukakan 

perkembangan adalah sebagai berikut:
37

 

a. Menurut Aristoteles menyebutkan perkembangan individu 

dalam tiga tahap: 

1) Tahap I : dari 0,0 sampai 7,0 tahun (masa kecil 

atau bermain). 

2) Tahap II : dari 7,0 sampai 14,0 tahun (masa anak, 

sekolah rendah). 

3) Tahap III : dari 14,0 sampai 21,0 tahun (masa 

remaja, pubertas, masa peralihan dari usia anak menjadi 

dewasa). 

b. Kretscmer mengemukakan bahwa perkembangan individu 

melewati empat tahap: 

1) Tahap I : dari 0,0 sampai kira-kira 3,0    tahun, disebut 

Fullungs (pengisian), pada tahap ini anak kelihata 

gemuk pendek. 

2) Tahap II : dari kira-kira 0,3 sampai kira-kira 0,7 tahun, 

disebut Steckungs (rentangan), pda periode ini anak 

kelihatan langsing (memanjang/meninggi). 

                                                 
37

 Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M.Pd., Psikologi Perkembangan.., 20-21 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

3) Tahap III : dari kira-kira 0,7 sampai kira-kira 13,0  

tahun, disebut Fullungs, pada tahap ini anak kelihatan 

pendek gemuk kembali. 

4) Tahap IV : dari kira-kira 13,0 sampai 20,0 tahun, 

disebut Streckungs, pada fase ini anak kembali 

kelihatan langsing. 

c. Menurut Elizabeth Hurlock tahap perkembangan individu 

sebagai berikut: 

1) Tahap I : fase prenatal (sebelum lahir), mulai masa 

konsepsi sampai proses kelahiran yakni sekitar 9 bulan 

atau 280 hari. 

2) Tahap II : Infancy (orok), mulai lahir sampai usia 10 

atau 14 hari. 

3) Tahap III : Babyhood (bayi), ulai dari 2 minggu sampai 

2 tahun. 

4) Tahap IV : Chilhood (kanak-kanak), mulai usia 2 

sampai masa remaja (pubertas). 

5) Tahap V : Adolesence/Puberty, mulai usia 11 atau 13 

tahun sampai 21 tahun. Pre Adolesence, pada umumnya 

wanita usia 11-13 tahun sedangkan pria lebih lamban 

dari itu, Early Adolesence, pada usia 16-17 tahun, Late 
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Adolesence, masa perkembangan terakhir sampai masa 

usia kuliah di perguruan tinggi. 

Hubungan perkembangan dengan pendidikan sangatlah 

penting, karena dari sinilah guru akan mengetahui bagaimana tindakan 

yang tepat dilakukan. Menurut syamsu yusuf, pertahapan 

perkembangan pada peserta didik harusnya bersifat elektif yaitu tidak 

terpaku pada suatu pendapat saja namun harus bersifat luas 

berdasarkan pendapat-pendapat yang berhubungan.
38

 Masa 

perkembangan tersebut bisa digambarkan dengan fase-fase dibawah 

ini. 

TAHAP PERKEMBANGAN USIA 

Masa usia pra sekolah 0,0-6,0 

Masa usia sekolah dasar 6,0-12,0 

Masa usia sekolah menengah 12,0-18,0 

Masa usia mahasiswa 18,0-25,0 

Tabel 2.1 

Dari semua penjelasan di atas sudah dapat diketahui masa, usia 

dan bagaimana perkembangan yang terjadi pada anak. Sehingga guru akan 

lebih bagaimana memperlakukan peserta didik sesuai dengan usia mereka. 

 

                                                 
38

 . Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M.Pd., Psikologi Perkembangan.., 23 
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3. Tanda-tanda perkembangan sosial 

Pada usia prasekolah yakni mulai pada usia 4 tahun perkembangan 

social anak mulai terlihat jelas, karena pada usia ini mereka sudah aktif 

berhubungan dengan teman sebaya maupun lingkungannya.  Tanda-tanda 

anak pada usia ini adalah sebagai berikut: 

a. Anak mulai mengetahui aturan-aturan, baik di lingkungan 

keluarga maupun lingkungan bermain. 

b. Sedikit demi sedikit anak mulai tunduk pada aturan. 

c. Anak mulai menyadari hak atau kepentingan orang lain. 

d. Anak mulia dapat bermain bersama anak lain atau teman 

sebayanya.
39

 

Setelah berkembang tumbuhnya anak, sikap yang mereka paparkan 

ke dunia sekeliling mereka pun juga semakin terlihat. Kesadaran terhadap 

diri mereka sendiri menjadi tombak untuk mengarahkan diri kepada 

lingkungan dan masyarakat. karena semakin anak mengalami 

perkembangan, komunikasi yang mereka lakukan juga semakin kompleks. 

Inilah yang kemudian menjadi arah bagi individu untuk memasuki dunia 

sekitar mereka. 

Dengan komunikasi yang dilakukan, akan membentuk proyeksi 

terhadap diri anak yang awalnya kurang terkontrol dalam segala hal ranah 

manusia, akhirnya akan lebih bisa terkontrol dilihat dari: 

                                                 
39

 Ibid, 171 
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a. Penggunaan kata demi kata yang lebih ramah dan bersahabat. 

b. Pola tingkah laku yang bisa terkontrol sesuai dengan aturan 

yang berlaku dalam lingkungannya. 

c. Bisa menghargai orang lain. 

d. Bersikap tanggung jawab sebagai anggota/individu dari 

masyarakat ataupun kelompok.
40

 

 

4. Perkembangan sosial siswa kelas X AK 1 di SMK Negeri 1 Surabaya 

Perkembangan pada peserta didik sangatlah penting diperhatikan 

oleh guru. Apalagi perkembangan social, karena keadaan social kini terus 

berkembang dan banyak mengalami perubahan positif maupun negative. 

Agar peserta didik tidak terjerumus dalam keadaan social yang negative, 

perlu kiranya diadakan pembelajaran yang mendukung mereka kearah 

yang lebih baik. 

Dalam kurikulum 2013 kini, guru tidak hanya  dituntut untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dari satu aspek saja, namun dari 

beberapa aspek yakni aspek social, keterampilan dan pengetahuan. Untuk 

itulah guru haruslah memeperhatikan perkembangan siswanya dengan 

antusias yang tinggi. 

Seperti halnya yang terjadi pada siswa-siswa di kelas X AK 1, 

tepatnya di sekolah SMK Negeri 1 Surabaya. Mereka terdiri dari 43 siswa 

                                                 
40

 Prof. Dr. H. Djaali, “Psikologi Pendidikan”, op.cit., 52 
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yang berbeda-beda karakter dan sikap socialnya. Yang lebih menonjol 

adalah mereka gaduh ketika pelajaran, tidak terlalu memperhatikan guru 

dan sikap persaudaraan yang kurang karena mereka membentuk 

kelompok-kelompok sendiri dalam kelas. Sehingga perlu diadakannya 

pembelajaran dan penilaian yang sesuai agar mereka dapat berkembang 

sesuai dengan yang diharapkan guru. 

Tidak hanya itu, peran guru dalam pembelajaran juga diperlukan 

untuk membentuk karakter siswa yang mempunyai jiwa social tinggi. 

Agar nantinya ketika didalam maupun diluar sekolah, anak bisa menjadi 

orang yang berperilaku baik dan sopan santun. 

 

D. Pengaruh penilaian autentik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti materi “Mujahadah An-Nafs, Husnudzon dan 

Ukhuwah” terhadap perkembangan sosial siswa kelas X AK 1 di SMK 

Negeri 1 Surabaya 

Setelah pemaparan tentang penilaian autentik, materi dan 

perkembangan social, kemudian dilihat keefektifan dalam pembelajaran ini. 

Karena pada tiap keadaan dalam pembelajaran memang harus langsung diberi 

solusi yang baik dan benar agar nantinya fokus dalam pembelajaran tidak 

melenceng ke arah yang tidak diinginkan. 

Penilaian yang ada pada kurikulum 2013 sedikit demi sedikit 

dilaksanakan dalam negeri di berbagai daerah. Penilaian yang dinilai sangat 
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penting dalam pendidikan ini ditata sedemikian rupa sehingga mampu untuk 

mengukur hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. M. Fadlillah 

menyebutkan bahwa penilaian merupakan salah satu bagian dari 

pemebelajaran yang berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran.
41

 

Terdapat tiga aspek dalam penilaian 2013 atau lebih dikenal dengan 

penilaian autentik ini, yakni penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan 

penilaian keterampilan.
42

 Tiap aspek mempunyai peran masing-masing, 

namun ketiga penilaian ini saling berkesinambungan karena tiap semua aspek 

menunjukkan perkembangan yang terjadi pada anak didik. 

Pengadaan penilaian dilakukan di semua mata pelajaran, tidak 

terpungkiri mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pada mata 

pelajaran ini penulis lebih menfokuskan penelitian pada peserta didik dalam 

materi Mujahadah An-Nafs, Husnudzon dan Ukhuwah yang dalam buku 

panduan siswa terdapat pada bab VI. Dengan pengadaan penilaian ini 

diharapkan siswa akan lebih berkembang sesuai dengan materi yang telah di 

ajarkan oleh guru.  

Kemudian pengadaan penilaian pada siswa tidak hanya dibuktikan 

dengan angka-angka, namun juga dengan sikap yang berubah menjadi lebih 

baik setelah di adakannya pembelajaran. Sesuai dengan materi Mujahadah 

                                                 
41

 M. Fadlillah, M.Pd.I., “Implementasi Kurikulum 2013”, 202 
42

 Ibid, 206 
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An-Nafz, Husnudzon dan Ukhuwah, maka perubahan yang diharapkan adalah 

sikap yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan-perubahan ini dilihat dari 

sikap sosialnya kepada kepada orang lain serta lingkungan dan menjaga 

dirinya sendiri. 

Perkembangan yang terjadi pada individu yang bersifat dinamis bisa 

dilihat dalam kehidupan sehari-hari karena pada dasarnya individu selalu 

berkembang, baik jasmaniah atau rohaniahnya.
43

 Perkembangan dinilai dari 

perilaku yang dikelompokkan menjadi tiga, yakni kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kognitif berkenaan dengan penggunaan pikiran, rasio dalam 

mengenal, memahami dan memecahkan masalah. Sedangkan afektif 

berkenaan dengan penghayatan perasaan , sikap, moral dan nilai-nilai. Dan 

psikomotorik berkenaan dengan aktivitas-aktivitas yang mengandung 

gerakan-gerakan motorik.
44

 

Berdasarkan pernyataan diatas bisa di analogikan bahwa 

perkembangan social yang terjadi pada individu terlihat dari berbagai aspek, 

dari mulai dia berpikir, memahami, bersikap dan menambil tindakan. Semua 

itu bisa dilakukan dengan proses pembelajaran yang baik, sehingga 

menghasilkan yang baik pula sesuai dengan penelitian pada siswa-siswa kelas 

X AK 1 di SMK Negeri 1 Surabaya. Dengan proses pembelajaran pada siswa 

X AK 1 dengan baik dan benar tentang materi Mujahadah An-Nafs, 

                                                 
43

 Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), cet. Ke-6, 39 
44

 Ibid, 40-41 
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Husnudzon dan Ukhuwah, maka siswa akan memperoleh pengetahuan yang 

nantinya akan di aplikasikan dengan baik dan benar pula, yang di ukur dengan 

pengadaan penilaian autentik yang sesuai dengan materi yang disampaikan 

dan kemampuan siswa. 

 

E. Hipotesis 

Menurut Nasir, Hipotesa adalah keterangan sementara dari hubungan 

fenomena-fenomena yang kompleks.
45

 Ada banyak orang yang memberi 

pengertian mengenai hipotesis ini. Salah satunya adalah Trelease, dia 

memberikan definisi hipotesis sebagai suatu keterangan sementara dari suatu 

fakta yang diamati. 
46

 

Adapun Hipotesa yang penulis gunakan dalam penelitia ini adalah: 

1. Hipotesa Kerja ( Ha) 

Yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan adanya hubungan 

antara independen variable dengan dependen variable yaitu : Ada 

Pengaruh Antara Penilaian Autentik dalam mata pelajaran agama 

islam dan budi pekerti materi “Mujahadah An-Nafs, Husnudzon 

dan Ukhuwah” terhadap perkembangan sosial siswa kelas X AK 1 

di SMK Negeri 1 Surabaya.  

 

                                                 
45

 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 151. 
46

Ibid. 
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2. Hipotesa nihil (Ho) 

Hipotesa Nihil yaitu hipotesa yang menyatakan adanya 

persamaan atau tidak adanya perbedaaan antara kedua variable 

yaitu : Tidak Ada Pengaruh Antara Penilaian Autentik dalam mata 

pelajaran agama islam dan budi pekerti materi “Mujahadah An-

Nafs, Husnudzon dan Ukhuwah” terhadap perkembangan sosial 

siswa kelas X AK 1 di SMK Negeri 1 Surabaya.   


